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Penelitian ini dilatarbelakangi adanya diskriminasi dalam pekerjaan pada
Putusan Mahkamah Konstitusi Nomor 70/PUU-XV11/2019 yang mengakibatkan
sebagian pegawai KPK kehilangan haknya untuk bekerja di lembaga tersebut.
Diskriminasi dalam pekerjaan dalam penelitian ini dianalisis dari sudut pandang
figih siyasah.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 1). Bagaimana diskriminasi
dalam pekerjaan pada Putusan Mahkamah Konstitusi Nomor 70/PUU-XV11/2019?
2). Bagaimana analisis figih siyasah terhadap diskriminasi dalam pekerjaan pada
putusan Mahkamah Konstitusi Nomor 70/PUU-XVI1/2019?. Penelitian ini
bertujuan untuk: 1) Mendeskripsikan diskriminasi dalam pekerjaan pada Putusan
Mahkamah Konstitusi Nomor 70/PUU-XV11/2019 2). Menganalisis figih siyasah
terhadap diskriminasi dalam pekerjaan pada Putusan Mahkamah Konstitusi
Nomor 70/PUU-XV11/2019.

Jenis penelitian ini adalah penelitian hukum normatif (legal research)
dengan menggunakan metode pendekatan perundang-undangan (statute
approach) dan metode pendekatan perbandingan (comparative approach).
Sumber data yang digunakan yakni data sekunder yang terdiri dari bahan hukum
primer dan sekunder. Metode pengumpulan data dengan cara studi kepustakaan
(library research) yang kemudian dianalisis melalui metode deskriptif-kualitatif.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1). Pemecatan terhadap 51
pegawai KPK merupakan sebuah bentuk perlakuan yang berbeda atau
diskriminasi terkait hak atas pekerjaan dan penghidupan yang layak beserta hak
untuk mendapat imbalan dan perlakuan yang adil dan layak dalam hubungan kerja
sebagaimana yang diatur dalam Pasal 27 ayat (2) dan Pasal 28D ayat (2) Undang-
Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 sebagai akibat dari adanya
putusan Mahkamah Konstitusi tersebut. 2). Menurut figih siyasah, diskriminasi
dalam pekerjaan pada Putusan Mahkamah Konstitusi Nomor 70/PUU-XV11/2019
yaitu dalam agama Islam semua manusia mempunyai kedudukan yang sama
dihadapan Allah SWT tanpa memandang manusia berdasarkan suku, bangsa, asal
keturunan, pangkat, jabatan dan lain sebagainya yang bertujuan untuk mencegah
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terjadinya diskriminasi diatur dalam Al-Qur’an dan as-Sunnah. Sedangkan dalam
hal ini sebagian pegawai KPK yang kehilangan haknya untuk bekerja di KPK
merupakan sebuah bentuk diskriminasi terhadap hak untuk bekerja sebagai akibat
dari ditolaknya pengujian materiil oleh Mahkamah Konstitusi dalam putusan
tersebut. Selain itu, dalam Islam perlindungan terhadap hak pekerja juga bertujuan
untuk menjaga tatanan kehidupan yang lebih baik untuk mewujudkan
kemaslahatan manusia dengan memberikan perlindungan dan memenuhi apa yang
menjadi kebutuhannya.
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This research is motivated by discrimination in employment in the
Constitutional Court Decision Number 70/PUU-XVI1/2019 which resulted in
some KPK employees losing their right to work at the institution. Discrimination
in employment in this study is analyzed from the point of view of figh siyasah.

The formulation of the problems in this study are: 1). How is
discrimination at work in the Constitutional Court Decision Number 70/PUU-
XV11/2019? 2). What is the figh siyasah analysis of discrimination at work in the
Constitutional Court Decision Number 70/PUU-XV11/2019?. The research aims
to: 1). Describe discrimination in employments in the Constitutional Court
Decision Number 70/PUU-XVII/2019 2). Analyze figh siyasah against
discrimination in employment in the Constitutional Court Decision Number
70/PUU-XV11/20109.

This type of research is normative legal research using the statute
approach and comparative approach methods. The data source used is secondary
data consisting of primary and secondary legal materials. The method of
collecting data is by means of library research which is then analyzed through a
descriptive-qualitative method.

The results of this study indicate that: 1). The dismissal of 51 KPK
employees is a form of different treatment or discrimination related to the right to
work and decent living along with the right to receive fair and decent
compensation and treatment in the employment relationship as regulated in
Article 27 paragraph (2) and Article 28D paragraph (2) The 1945 Constitution of
the Republic of Indonesia as a result of the decision of the constitutional court. 2).
According to figh siyasah, discrimination at work is based on Constitutional Court
Decision Number 70/PUU-XVI11/2019, namely that in Islam all humans have the
same position before Allah SWT regardless of human beings based on ethnicity,
nation, origin, descent, rank, position and so on, with the aim of preventing
discrimination regulated in the Al-Qur’an and as-Sunnah. Meanwhile, in this case
some KPK employees who lost their rights to work at the KPK were a from of
discrimination against the right to work as a result of the Constitutional Court’s
rejection of a material review in the decision. Besides that, in Islam the protection
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of workers’ rights also aims to maintain a better life order to realize the benefit of
humans by providing protection and fulfilling their needs.
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